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BAB II 
KONSEP UMUM NILAI DAN EKONOMI 

A. Pengertian Nilai 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia terdapat lima makna dari kata nilai, yaitu: 

“1 harga (dl arti taksiran harga); 2harga uang (dibandingkan dng hargauang yng 

lain); 3 angka kepandaian; biji;ponten; 4 banyak sedikitnya isi; kadar;mutu; 5 

sifat-sifat (halhal) yg pentingatau berguna bagi kemanusiaan”1. Dari kelima arti di 

atas tampak bahwa kata nilai digunakan dalam beragam makna dan bahwa makna 

terakhir sesuai dengan pengertian nilai yang sering digunakan dalam ilmu 

pengetahuan. 

Dalam antropologi budaya nilai didefinisikan sebagai “... konsep-konsep 

mengenai apa yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar dari warga suatu 

masyarakat mengenai apa yang mereka anggap bernilai, berharga  dan penting 

dalam hidup sehingga dapat berfungsi sebagai suatu pedoman yang memberi arah 

dan orientasi kepada kehidupan para warga masyarakat tadi”2.  

Dalam sosiologi nilai didefinisikan sebagai “suatu kesadaran plus emosi 

yang relatif lama hilangnya terhadap suatu obyek, gagasan atau orang”3. Dengan 

lebih tegas Polak mendefinisikannya sebagai “... ukuran-ukuran patokan-patokan, 

keyakinan-keyakinan yang dianut oleh orang banyak dalam lingkungan suatu

                                                
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 
Pendidikan Nasional, 2008), 1074. 
2Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 190. 
3Alvin L. Bertrand, Basic Sosio;ogy, an Introduction to theory and method, terj. Drs. Sanapiah S 
Faisal, (Surabaya: Bina Ilmu, 1990), 95. 
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kebudayaan tertentu mengenai apa yang benar, pantas, luhur dan baik untuk 

dikerjakan dilaksanakan atau diperhatikan”1. 

Nilai dalam perspektif antropologi dan sosiologi memiliki kesamaan 

dalam hal fungsinya sebagai kerangka referensi bagi tindakan dan penilaian 

masyarakat. Dalam perspektif sosiologis nilai adalah hal yang bersifat obyektif. 

Nilai dipandang dari sudut keberadaannya dalam suatu masyarakat. Durkheim 

mengatakan bahwa fenomena agama, hukum, etika, ekonomi dan seni tidak lebih 

dari personifikasi nilai, dan karenanya ia adalah cita-cita ideal. Sebagai cita-cita 

ideal, nilai merupakan titik tolak dan bukan akhir dari kajian sosiologi. Cita-cita 

ideal memiliki pembahasannya tersendiri. Tugas sosiologi bukan untuk 

melahirkan nilai. Sebab sosiologi sebagai ilmu positif tidak melihat nilai selain 

sebagai realitas obyektif yang dikaji2. Pendeknya, dalam sosiologi, nilai 

dipandang sebagai das sein, bukan sebagai das sollen. 

Dalam perspektif psikologi, nilai masuk pada domain kejiwaan. Nilai 

adalah segala hal yang dapat menimbulkan atau merangsang timbulnya 

kesenangan. Karena itu dalam pandangan psikologi nilai bersifat subyektif3. Von 

Ehrenfelsmengatakan, “kita menginginkan sesuatu bukan karena daya tariknya 

yang tidak dapat ditangkap indera. Justru sebaliknya, kita menyematkan nilai pada 

sesuatu karena kita menginginkannya.... sejatinya nilai adalah apa yang dapat kita 

inginkan dan keinginan yang kuat adalah ukuran nilai”4.  

                                                
1J.B.A.F Mayor Polak, Sosiologi, Suatu Buku Pengantar Ringkas, (Jakarta: Ichtiar Baru, 1979), 29. 
2Ṣalāh Qanṣawah, Naẓariyyat al-Qīmah fi al-Fikr al-Mu`āṣir, (Cairo: Dār al-Thaqāfah, 1987), 85. 
3Ibid, 72. 
4Ibid, 74. Lihat pula ‘Ādil al-‘Awwā, al-‘Umdah Falsafat al-Qiyam, 141. 
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Pendapat yang sama diungkapkan Thorndike. Menurutnya, nilai adalah 

preferensi-preferensi yang terpersonifikasikan dalam kenikmatan, rasa sakit, 

senang dan tidak senang yang dirasakan manusia. Jika suatu tindakan tidak 

menimbulkan kenikmatan atau rasa sakit, baik pada saat ini atau saat yang akan 

datang, maka tindakan tersebut tidak memiliki nilai5. 

Bagi Sigmund Freud nilai tidak memiliki wujud yang nyata. Ia hanyalah 

proyeksi dari hasrat seksual yang dialihkan. Dalam psikologi analitik Freud, tiap 

orang memiliki energi yang mendorongnya melakukan atau tidak melakukan 

sesuatu. Semua dorongan bersumber dari hasrat seksual yang sudah ada sejak 

manusia lahir. Energi yang memberikan dorongan seksual dan kenikmatan lain 

disebut Libido. Menurut Freud libido menjadi sumber bagi hasrat-hasrat lain, 

termasuk hasrat sosial, spiritual, estetis, etis dan religius. Hasrat seksual yang 

dituntut Id direspon Ego dengan melihat realitas. Jika realitas tidak 

memungkinkan pemenuhan hasrat tersebut, maka ia akan ditekan dan dialihkan ke 

hasrat lain. Pengalihan libido menuju hasrat yang lebih mulia disebut dengan 

sublimasi. Hasrat seksual dialihkan menjadi cinta kemanusiaan dan keindahan. 

Hasrat kekuasaan dialihkan menjadi semangat berjuang dan berkorban. Oleh 

karena itu Freud menganggap bahwa nilai bukanlah sesuatu yang riil dan hanya 

merupakan proyeksi dari hasrat seksual yang dialihkan6.  

Dengan demikian dalam sudut pandang psikologi, nilai bersifat subyektif 

dan bersumber dari hasrat individu. Nilai adalah apa yang dapat memuaskan 

                                                
5Ḥāfiẓ Faraj Ahmad, al-Tarbiyah wa Qaḍāyā al-Mujtama’ al-Muāṣir, (Cairo: Dār‘Ālam al-Kutub, 
2003), 251. 
6Lihat, Al-Rabī’ Maimun, Naẓariyyāt al-Qiyam fi al-Fikr al-Mu’āṣir, 153-155.  
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hasrat seseorang, termasuk hasrat yang dialihkan karena terhalang realitas 

obyektif. 

Di ranah filsafat nilai memiliki pemaknaan beragam seberagam aliran 

filsafat itu sendiri. Thomas Hobbes berpendapat bahwa kenikmatan adalah energi 

yang mendorong kita untuk menginginkan sesuatu dan rasa sakit adalah energi 

yang mendorong kita menghindari sesuatu. Seluruh tindakan manusia digerakkan 

oleh dua hal, yaitu hasrat dan rasa takut. Dua hal ini disebut dengan kehendak dan 

kehendak adalah hasrat yang kuat. Suatu hasrat lahir dari kenikmatan dan 

kenikmatan merupakan sumber nilai7. 

Kecenderungan subyektif-indvidualis Hobbes dalam memposisikan nilai 

diikuti oleh Schopenhauer, Nietszche dan Sartre. Menurut Schopenhauer kebaikan 

adalah segala hal yang selaras dengan kehendak individu8. Dalam perspektif 

Nietzsche, nilai adalah apa yang disematkan individu pada sebuah perilaku. Nilai 

bersumber dari kehendak untuk berkuasa. Nilai tercipta oleh kehendak manusia 

yang tak berbatas apapun selain aturan yang dibuatnya sendiri9. Senada dengan 

Nietzsche, Sartre berpandangan bahwa nilai adalah apa yang menjadi pilihan 

seseorang diantara berbagai pilihan. Sifat pemberanidisebutbernilai bukan karena 

ia memiliki nilai a priori, melainkan karena ia dipilih sebagai sebuah sikap. 

Demikian pula sifat penakut juga sebuah nilai karena ia dipilih sebagai sebuah 

sikap. Berani dan takut tidaklah memiliki nilai sepanjang ia tidak dipilih sebagai 

sebuah sikap. Baginya, manusia adalah makhluk yang bebas menciptakan nilainya 

                                                
7Ādil al-‘Awwā, al-‘Umdah Falsafat al-Qiyam, 117. 
8Ibid., 119. 
9Ṣalāh Qanṣawah, Naẓariyyat al-Qīmah fi al-Fikr al-Mu`āṣir, 168. 
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sendiri dan apa yang dipilihnya menjadi kebaikan absolut bagi dirinya. Satu-

satunya nilai absolut adalah kebebasan dan penghargaan terhadap apapun yang 

menjadi pilihan kebebasan tersebut10. 

Pada kutub yang berseberangan Max Scheller berpendapat bahwa nilai 

bersifat apriori dan tidak tunduk pada pengalaman empirik. “Nilai secara esensial 

ditemukan manusia mendahului pengalaman inderanya, dan secara apriori 

ditangkap manusia dari dunia nilai melalui perasaan emosinya”11. Menurutnya, 

nilai adalah “... suatu kualitas yang tidak tergantung pada pembawanya dan 

merupakan kualitas apriori (yang telah dapat dirasakan manusia tanpa melalui 

pengalaman inderawi terlebih dahulu)”12. Nilai bersifat obyektif dan menjadi 

acuan bagi segala kewajiban dan tuntutan13. 

Meski mendapat pemaknaan beragam, semuanya sepakat bahwa apa yang 

disebut dengan nilai merupakan sesuatu yang diinginkan. Dengan demikian nilai 

dapat dipahamisebagai segala sesuatu, baik berupa benda, sikap atau perilaku, 

yang diinginkan berdasarkan keyakinan-keyakinan tertentu.Keyakinan-

keyakinan itu bisa berupa norma dalam suatu masyarakat sebagaimana dalam 

sosiologi dan antropologi, hasrat berkuasa sebagaimana dalam filsafat Nietzsche, 

hasrat seksual sebagaimana dalam psikologi Freud, kebebasan individu 

sebagaimana filsafat Sartre atau ajaran agama. Bagi kaum religius nilai bersumber 

dari “Yang Sakral” yang sekaligus menjadi sumber segala yang ada. 

                                                
10Ādil al-‘Awwā, al-‘Umdah Falsafat al-Qiyam, 613-614. Lihat pula, Al-Rabī’ Maimun, 
Naẓariyyāt al-Qiyam fi al-Fikr al-Mu’āṣir, 178-183. 
11Paulus Wahana, Nilai Etika Aksiologi Max Scheller, (Yogyakarta: Kanisius, 2004), 51. 
12Ibid. 
13Al-Rabī’ Maimun, Naẓariyyāt al-Qiyam fi al-Fikr al-Mu’āṣir, 233. 
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B. Pengertian dan ProblemEkonomi 

Menurut Zimmerman, Aristoteles adalah orang pertama yang membuka 

jalan bagi kajian ilmu ekonomi. Dalam bukunya, Negara, Aristoteles 

membedakan oikosnomos dan chermatisti. Oikosnomos berkaitan dengan 

penyelidikan tentang peraturan-peraturan rumah tangga, sedangkan chermatisti 

mempelajari peraturan-peraturan tukar-menukar14. Dari kata Yunani oikosnomos 

inilah kemudian lahir istilah ekonomi. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, entri 

ekonomi meiliki tiga arti: “1 ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi, dan 

pemakaian barang-barang serta kekayaan (spt hal keuangan, perindustrian, dan 

perdagangan); 2 pemanfaatan uang, tenaga, waktu, dsb yg berharga; 3 tata 

kehidupan perekonomian (suatu negara)”15. 

Dari ketiga arti tersebut di atas, arti pertama merupakan pengertian 

terminologis dari ilmu ekonomi. Mengutip Paul A. Samuelson, Ari Sudarman 

mejelaskan maksud ilmu ekonomi sebagai berikut:  

Ilmu ekonomi adalah salah satu cabang ilmu sosial yang menaruh 
perhatian pada masalah bagaimana seharusnya memanfaatkan sumber 
daya yang terbatas jumlahnya untuk memuaskan kebutuhan manusia 
yang beraneka ragam. Dalam buku literatur ekonomi yang baku, ilmu 
ekonomi didefinisikan sebagai suatu studi mengenai bagaimana 
seharusnya manusia/masyarakat menentukan pilihannya, baik 
dengan/atau [sic!] tanpa menggunakan uang dalam memanfaatkan 
sumber daya yang terbatas jumlahnya dan yang mempunyai alternatif 
penggunaan untuk menghasilkan barang serta kemudian 
mendistribusikannya baik untuk keperluan sekarang/masa yang akan 
datang di antara anggota-anggota masyarakat16. 

                                                
14L.J. Zimmerman, Sedjarah Pendapat-Pendapat Tentang Ekonomi, terj. K. Siagian, (Bandung: 
Vorkink Van Hoeve, 1955), 2 
15Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, 378. 
16Ari Sudarman, Teori Ekonomi Mikro,  Buku 1, (Yogayakarta: BPFE, 1991), 1. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut obyek kajian ekonomi adalah pemanfaatan 

sumber daya untuk memenuhi keinginan manusia. Hal senada diungkapkan 

Sickle.Ia menjelaskan bahwa ekonomi adalah, “... study of the ways in which 

people use resources to satisfy his wants”17. Dengan demikian, definisi Samuelson 

dan Sickle menempatkan persoalan pemanfaatan sumber daya dan keinginan 

manusia sebagai obyek kajian ekonomi. 

Sejalan dengan Samuelson dan Sickle, Abdul Mannan menjelaskan bahwa 

problem fundamental ekonomi bersumber dari keinginan manusia yang tidak 

terbatas dan sumber daya yang terbatas. Ia mengatakan,  

Permasalahan ekonomi umat manusia yang fundamental bersumber dari 
kenyataan bahwa kita mempunyai kebutuhan dan kebutuhan ini pada 
umumnya tidak dapat dipenuhi tanpa mengeluarkan sumber daya enerji 
manusia, kita, dan peralatan material yang terbatas. Bila kita memiliki 
sarana tidak terbatas untuk memnuhi semua jenis kebutuhan, maka 
masalah ekonomi tidak akan timbul18. 

Yang dimaksud kelangkaan adalah keterbatasan sumber daya dalam memproduksi 

barang yang diinginkan manusia, baik sumber daya manusia maupun sumber daya 

alam. Sickle mengilustrasikan kelangkaan sebagai berikut: 

All of us want the food, clothing, and shelter that we need to stay alive. 
But most of us (even college teachers!) want much more. We want cars, 
television sets, vacation trips—in fact, our capacity to want is almost 
unlimited. In contrast, the things we want are always limited in quantity. 
Even in a wealthy country like the United States there is never enough of 
everything to satisfy all the wants of every person in the country. How to 
narrow this gap between what people want and what they are able to get 
is the basic problem studied in economics. We shall refer to this problem 
as the problem of scarcity19 

                                                
17Jhon V. Van Sickel dan Benjamin A. Rogge, Introduction to Economics, (New York: D. Van 
Nostrand, 1952), 3. 
18M. Abdul Mannan, Teori dan Praktik Ekonomi Islam, terj. M. Nastangin (Yogyakarta: Dana 
Bhakti Wakaf, 1995). 19. 
19Jhon V. Van Sickle dan Benjamin A. Rogge, Introduction to Economics, 3 
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Kombinasi dari kelangkaan dan keinginan menentukan apakah suatu barang 

disebut sebagai barang ekonomi atau tidak. Witztum mengatakan, “Everything 

which is both scarce and desirable is an economic good”20. Jika suatu barang 

langka tetapi tidak diinginkan, maka tidak akan timbul masalah ekonomi. 

Demikian pula jika suatu barang tidak terbatas, maka ia tidak akan menimbulkan 

masalah ekonomi. Satu-satunya yang dapat menimbulkan masalah ekonomi 

adalah ketika suatu barang bersifat langka dan diinginkan. Jadi, masalah pokok 

ekonomi adalah tuntutan manusia yang tidak terbatas terhadap barang-barang 

ekonomi yang terbatas.  

Secara lebih spesifik Sickle menyebutkan bahwa obyek kajian ekonomi 

adalah, bagaimana mempersempit kesenjangan antara tuntutan manusia yang 

tidak terbatas dan barang-barang ekonomi yang terbatas. Menurut Sickle, hanya 

ada dua jalan untuk mempersempit kesenjangan tersebut. Pertama, meminimalkan 

tuntutan manusia terhadap barang-barang ekonomi yang langka. Kedua, 

memaksimalkan produksi barang untuk menaikkan tingkat ketercapaian tuntutan 

manusia. Jika jalan pertama yang diambil, maka problem ekonomi menjadi 

berkurang bahkan tidak ada sama sekali. Tetapi para ekonom mengambil jalan 

kedua dan menjadikannya sebagai obyek kajian ekonomi21. Dengan demikian, 

menurut Sickle, problem ekonomi adalah, bagaimana meningkatkan produksi 

barang untuk meningkatkan ketercapaian tuntutan manusia. Berikut bagan 

problem ekonomi menurut Sickle. 

                                                
20A. Witztum, Introduction to Economics, (London:University of London, 2011),  29. 
21Jhon V. Van Sickel dan Benjamin A. Rogge, Introduction to Economics, 4. 
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Gambar 2. 1 

Solusi para ekonom atas problem ekonomi seperti tampak pada gambar 3 

melahirkan pertanyaan-pertanyaan berikut: (1) barang apakah yang harus 

diproduksi dan dalam jumlah berapa, (2) bagaimana memproduksi, (3) siapa yang 

memproduksi, dan (4) Bagaimana pembagian keuntungan dari hasil produksi. 

Chapra mengatakan: 

every economic system must answer the three wellknown fundamental 
economic questions of what, how, and for whom to produce. How much 
of which alternative goods andservices shall be produced. Who will 
produce them with whatcombination of resources and in what 
technological manner. Andwho will enjoy to what extent the goods and 
services produced. The answers to these questions determine not only the 
allocationof resources in an economy but also their distribution 
betweenindividuals and between the present (consumption) and thefuture 
(saving and investment)22 

                                                
22M. Umer Chapra, Islam and the Economic Challenge, (Herndon Virginia: The International 
institute of Islamic thought, 1995), 4. 
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Jadi, alokasi sumber daya dan distribusi merupakan dua pokok kajian ekonomi, 

dan dari keduanya muncul persoalan konsumsi, tabungan dan investasi. 

Dengan demikian ilmu ekonomi adalah ilmu yang membahas perilaku 

manusia dalam memaksimalkan pemanfaatan sumber daya untuk memenuhi 

keinginan-keinginannya. Persoalan fundamental ekonomi bersumber dari fakta 

bahwa tuntutan manusia terhadap barang-barang ekonomi tidak terbatas, 

sedangkan sumber daya untuk memproduksi barang-barang ekonomi terbatas.  

Untuk meminimalkan kesenjangan antara tuntutan tak trebatas dan ketersedian 

sumber daya yang terbatas para ekonom mengambil solusi dengan cara 

mengupayakan ketersediaan barang secara maksimal untuk meningkatkan 

ketercapaian tuntutan manusia. Upaya inilah yang menjadi wilayah kajian 

ekonomi. 

Dengan perkataan lain wilayah kajian ekonomi adalah perilaku manusia 

dalam memanfaatkan sumber daya ekonomi yang terbatas untuk mencapai tujuan-

tujuan ekonomi yaitu keinginan yang tak terbatas. 


